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Abstract

This study is motivated by the significant role of food in Chinese culture, which serves not only
as a biological necessity but also as a symbolic medium reflecting social relationships, cultural
values, and the worldview of its society. This research aims to analyze the symbolic meaning
and role of food in representing Chinese culture through scenes in the drama series Delicacies
Destiny (2022). The methodology employed is a qualitative descriptive approach, with data
collection conducted through documentary study of scenes featuring food alongside their
conversational contexts. The data were analyzed using Charles Sanders Peirce's semiotic
theory, focusing on the triadic relationship among the representamen, object, and interpretant.
The findings reveal that food in Delicacies Destiny manifests four primary symbolic roles: as a
representation of power and social status depicting class hierarchy; a symbol of prayer and well-
being reflecting hopes for prosperity; a symbol of memories and personal connections
articulating individual emotional recollections; and a symbol of togetherness and social bonding
serving as a means of interpersonal harmony. Culinary visualization in drama media proves to
be an effective instrument of symbolic communication that successfully captures the complexity
of Chinese culture in a comprehensive manner.
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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh peran penting makanan dalam budaya Tiongkok
yang tidak hanya berfungsi sebagai kebutuhan biologis, tetapi juga sebagai media
simbolik pencermin hubungan sosial, nilai budaya, serta pandangan hidup
masyarakatnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis makna simbolis dan peran
makanan dalam merepresentasikan budaya Tiongkok melalui adegan-adegan dalam
drama Delicacies Destiny (2022). Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif
dengan pengumpulan data melalui studi dokumentasi terhadap adegan yang
menampilkan makanan beserta konteks dialognya. Data dianalisis menggunakan teori
semiotika Charles Sanders Peirce yang berfokus pada hubungan representamen,
object, dan interpretant. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa makanan dalam
drama Delicacies Destiny memanifestasikan empat peran simbolis utama, yakni
sebagai representasi kekuasaan dan status sosial yang menggambarkan hierarki kelas,
simbol doa dan kesejahteraan yang merefleksikan harapan kemakmuran, simbol
kenangan dan hubungan personal yang mengartikulasikan ingatan emosional
individu, serta simbol kebersamaan dan hubungan sosial yang berfungsi sebagai
sarana keharmonisan antarmanusia. Visualisasi kuliner dalam media drama terbukti
efektif menjadi instrumen komunikasi simbolik yang berhasil memotret kompleksitas
kebudayaan Tiongkok secara komprehensif.

Kata Kunci: Makanan, Semiotika, Budaya Tiongkok, Drama.
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PENDAHULUAN

Budaya adalah keseluruhan yang mencakup pengetahuan, kepercayaan seni,
moral, hukum, adat istiadat dan semua kemampuan dan kebiasaan lainnya
yang diperoleh manusia sebagai anggota masyarakat (Tylor, 1871). Salah satu
aspek penting dalam kebudayaan yaitu makanan. Makanan merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia. Makanan merupakan salah
satu bagian penting dari kebudayaan. Selain sebagai sumber energi bagi
manusia, makanan juga memiliki banyak makna simbolis dan tidak hanya
mengekspresikan tetapi dapat menjadi peranan penting dalam aspek sosial dan
kepercayaan yang diyakini suatu masyarakat (Ma, 2015). Hal ini dapat
ditentukan dengan berbagai macam bahan yang dapat digunakan, serta
praktik, budaya dan lingkungan yang dapat membawa makna dan menjadi
sarana komunikasi yang efektif (Parasecoli, 2011). Makanan dapat menjadi
sebuah simbol yang memiliki makna pada saat sebuah makanan dihidangkan
dan disajikan. Dengan demikian, makanan dapat menjadi bentuk komunikasi
yang digunakan masyarakat untuk mengekspresikan perasaan, penghormatan,
status sosial, hingga pesan secara simbolik.

Dalam berbagai kebudayaan termasuk budaya Tiongkok, makanan memiliki
kedudukan penting dalam kehidupan sehari-hari maupun kehidupan sosial.
Chang (1977) menjelaskan bahwa masyarakat Tiongkok memiliki orientasi
yang kuat terhadap makanan dan sering kali menggunakannya sebagai bentuk
komunikasi simbolis. Makanan tidak hanya dinilai berdasarkan rasanya, tetapi
juga berdasarkan penampilan, aroma, serta konteks ketika makanan tersebut
disajikan (Rawnsley, 2008). Suatu budaya juga menggunakan makanan sebagai
alat untuk menghubungkan makanan secara hierarki (Chang, 1977). Dalam hal
ini, makna makanan tidak terbatas pada apa yang dikonsumsi, tetapi juga
berkaitan dengan nilai budaya yang melekat pada makanan tersebut.

Peran makanan sebagai representasi budaya juga terdapat dalam berbagai
karya seni dan media, termasuk film dan drama. Melalui makanan, budaya
dapat ditampilkan secara simbolik, seperti identitas kelompok, relasi sosial,
hingga pandangan hidup masyarakat tertentu. Khususnya yang berasal dari
Tiongkok, makanan tidak hanya berfungsi sebagai latar cerita atau kebutuhan,
melainkan juga sebagai pesan simbolik yang mencerminkan relasi
kekeluargaan, status sosial, juga merepresentasikan suatu budaya melalui
penyajian makanan. Dalam hal ini, representasi makanan dapat dianalisis
menggunakan pendekatan semiotika, yang memandang makanan sebagai
sistem tanda yang mengandung makna-makna tertentu. Semiotika dapat
menafsirkan makanan dalam media visual yang dapat menyampaikan suatu
pesan budaya yang tersembunyi atau tersirat. Sejumlah penelitian terdahulu
telah membahas makanan dalam kaitannya dengan representasi budaya dan
semiotika. Taqwa et al. (2023) menunjukkan bagaimana makanan dan unsur-
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unsur lain dalam drama dapat menyampaikan makna budaya. Penelitian Ma
(2015) membahas peran makanan dalam masyarakat Tiongkok, khususnya
keterkaitannya dengan keluarga, interaksi sosial, tradisi, berbagai kesempatan
penting, dan status sosial. Haya (2024) mengkaji kebudayaan kuliner Tiongkok
yang direpresentasikan dalam film dokumenter Flavourful Origin (AU )5 7= 1),
dengan menekankan bagaimana bahan makanan, praktik memasak, dan
penyajian makanan merepresentasikan kebudayaan kuliner Chaoshan,
Tiongkok. Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa makanan dapat
berfungsi sebagai salah satu media penting dalam merepresentasikan
kebudayaan. Namun, perhatian terhadap bagaimana hidangan tertentu
berfungsi sebagai tanda budaya melalui makanan dalam konteks naratif drama
sejarah Tiongkok masih terbatas, khususnya drama yang berlatar lingkungan
istana kekaisaran seperti Delicacies Destiny (2/%ic). Kesenjangan tersebut
menjadi dasar untuk mengkaji bagaimana makanan menyampaikan makna
budaya melalui penyajiannya, konteks naratif, serta hubungan antarkarakter
dengan menggunakan konsep representamen, objek, dan interpretan dari
Peirce.

Penelitian ini berfokus pada Delicacies Destiny (¥1%1t.), sebuah drama bertema
kuliner asal Tiongkok yang dirilis pada tahun 2022 dan berlatar di lingkungan
istana kekaisaran. Cerita dalam drama ini mengikuti Ling Xiaoxiao, seorang
juru masak perempuan berbakat yang berharap dapat menjadi juru masak
istana. Keterampilan memasaknya menarik perhatian Putra Mahkota Zhu
Shoukui, yang dikenal sangat selektif dalam memilih makanan. Hidangan yang
ditampilkan dalam adegan-adegan tersebut tidak hanya berkaitan dengan
kegiatan memasak dan konsumsi makanan, tetapi juga berhubungan dengan
relasi, situasi, dan nilai-nilai yang dialami oleh para karakter.

Untuk mengkaji makna tersebut, penelitian ini menerapkan teori semiotika
Charles Sanders Peirce. Peirce memandang tanda melalui hubungan antara
representamen, objek, dan interpretan (Sobur, 2004). Dalam penelitian ini,
makanan dan cara makanan tersebut disajikan berfungsi sebagai
representamen. Objek mengacu pada makna budaya, sosial, atau situasional
yang direpresentasikan oleh makanan, sedangkan interpretan mengacu pada
makna yang dihasilkan dari hubungan antara makanan, konteks, dan karakter
yang terlibat. Pendekatan ini memungkinkan penelitian untuk tidak hanya
mengkaji makanan yang ditampilkan dalam drama, tetapi juga makna budaya
yang disampaikan melalui penyajiannya dalam situasi naratif tertentu.

Kebaruan penelitian ini terletak pada kajian mengenai makanan sebagai tanda
budaya dalam latar kekaisaran pada Delicacies Destiny. Penelitian ini tidak
hanya berfokus pada karakteristik kuliner dari hidangan, tetapi juga
mempertimbangkan hubungan antara makanan, konteks cerita, dan makna
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budaya yang melekat padanya. Berdasarkan latar belakang tersebut,
permasalahan penelitian yang dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana
makanan direpresentasikan sebagai simbol kebudayaan Tiongkok dalam
Delicacies Destiny (2/%1it). Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis peran makanan sebagai representasi kebudayaan Tiongkok dalam
Delicacies Destiny (2%iic) melalui pendekatan semiotika Charles Sanders
Peirce.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk mengkaji
representasi kebudayaan Tiongkok melalui makanan dalam drama Delicacies
Destiny (2%i)). Pendekatan kualitatif digunakan karena penelitian ini
berfokus pada interpretasi makna budaya yang disampaikan melalui makanan,
adegan, dan dialog, bukan melalui data numerik. Menurut Bogdan & Taylor
(1992), penelitian kualitatif menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan serta perilaku yang dapat diamati. Penelitian ini menerapkan
teori semiotika Charles Sanders Peirce, khususnya hubungan triadik antara
representamen, objek, dan interpretan, untuk menginterpretasikan makna
budaya yang direpresentasikan melalui makanan dalam drama.

Penelitian ini menganalisis drama Tiongkok Delicacies Destiny (32%iL), yang
dirilis pada tahun 2022 dan terdiri atas enam belas episode. Fokus utama
analisis pada makanan yang menunjukkan makanan yang disertai oleh tuturan
dan adegan atau konteks yang mendukung yang merepresentasikan budaya
Tiongkok pada drama "Delicacies Destiny" (21%ic)). Data sekunder diperoleh
dari buku, artikel jurnal, penelitian terdahulu, dan sumber daring yang relevan
mengenai budaya makanan Tiongkok, semiotika, dan representasi budaya.
Data dikumpulkan melalui dokumentasi dan studi kepustakaan. Peneliti
menonton seluruh enam belas episode drama dan mengidentifikasi adegan-
adegan yang menggunakan makanan untuk menyampaikan makna budaya.
Dialog yang relevan ditranskripsikan, sedangkan tangkapan layar dari adegan-
adegan yang dipilih diambil sebagai dokumentasi data primer. Adegan-adegan
yang telah dipilih kemudian dicatat dan diklasifikasikan berdasarkan makna
budayanya. Studi kepustakaan dilakukan untuk memperoleh informasi
pendukung mengenai latar belakang budaya, bahan makanan, praktik kuliner,
dan makna simbolis dari hidangan. Nazir (1988) menjelaskan bahwa studi
kepustakaan dilakukan dengan menelaah buku, literatur, catatan, jurnal,
laporan, dan sumber-sumber lain yang berkaitan dengan topik penelitian.
Nilamsari (2014) menyatakan bahwa dokumentasi melibatkan proses
pengumpulan dan analisis dokumen tertulis, gambar, serta materi elektronik
yang relevan dengan suatu penelitian.
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Data dianalisis menggunakan teori semiotika Charles Sanders Peirce dan model
analisis interaktif Miles & Huberman (1992), yang terdiri atas reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pertama, peneliti melakukan
reduksi data dengan memilih adegan dan dialog yang berkaitan dengan
makanan serta relevan dengan fokus penelitian. Kedua, data yang telah dipilih
disusun berdasarkan tiga unsur dalam model semiotika Peirce. Representamen
mengacu pada makanan sebagaimana ditampilkan dalam adegan, objek
mengacu pada konteks atau konsep budaya yang direpresentasikan oleh
makanan, sedangkan interpretan mengacu pada makna yang dihasilkan
melalui hubungan antara tanda dan konteks budayanya. Terakhir, hasil
interpretasi dibandingkan dengan literatur yang relevan mengenai budaya
makanan Tiongkok wuntuk mengidentifikasi makna budaya vyang
direpresentasikan melalui hidangan.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengumpulan dan analisis data yang merepresentasikan
budaya Tiongkok dalam drama Delicacies Destiny (2022). Peneliti
mengumpulkan dan menganalisis data tersebut yang diperoleh dari tujuh
adegan yang menampilkan makanan melalui unsur visual, dialog, dan konteks
naratif. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan teori semiotika Charles
Sanders Peirce melalui hubungan antara representamen, objek, dan interpretan
untuk mengidentifikasi makna budaya yang direpresentasikan melalui
makanan. Berdasarkan hasil analisis, ditemukan empat bentuk representasi
budaya, yaitu makanan sebagai simbol kekuasaan dan status sosial, makanan
sebagai simbol doa, kemakmuran, dan kesehatan, makanan sebagai simbol
memori dan hubungan personal, serta makanan sebagai simbol kebersamaan

dan hubungan sosial.
Table 1

Ringkasan Hasil Klasifikasi Data

No. | Kategori Peran Nama Hidangan Makna Utama

1. | Makanan sebagai k3 (Fo Tiao Hidangan yang mewakili
simbol kekuasaan dan | Qidng) Buddha kemewahan, kehormatan,
status sosial Jumps Over the dan kekuasaan.

Wall

2. | Makanan sebagai FLF4E (Wi Xin Pan) | Hidangan yang bermakna
simbol doa, Five Spiced Spring kesejahteraan, kesehatan,
kesejahteraan, dan Platter umur panjang,
kesehatan keberuntungan, berkah.

3. | Makanan sebagai it XM 1] (L Hidangan yang mewakili

simbol kenangan dan | yy;s Léngmén) Carp nostalgia, perjalanan
hubungan personal hidup, atau kenangan

Leaping over the .
emosional.
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Dragon Gate
4. | Makanan sebagai K &n(Hudguo) Menunjukkan kehangatan,
simbol kebersamaan Hotpot dan kebersamaan dalam
dan hubungan sosial hubungan sosial

Sumber: Data Diolah, 2025

1. Makanan sebagai Simbol Kekuasaan dan Status Sosial

Bk} (Fo Tiao Qidng) - Buddha Jumps Over the Wall

ks (Fotiao Qidng) atau Buddha Jumps Over the Wall muncul dalam adegan
jamuan ulang tahun Kaisar, ketika Putra Mahkota mempersembahkan tiga
hidangan istimewa sebagai bentuk penghormatan sekaligus doa untuk umur
panjang dan kesejahteraan Kaisar. Di antara ketiga hidangan tersebut, Fétido
Qidng memiliki makna simbolis yang paling kuat. Putra Mahkota menjelaskan
bahwa hidangan ini dibuat dari bahan-bahan pilihan yang memerlukan waktu
persiapan sekitar sepuluh hari. Dalam konteks ini, proses persiapan yang
panjang tidak hanya menunjukkan keunggulan dalam pengolahan makanan,
tetapi juga mencerminkan ketulusan, rasa hormat, dan penghormatan yang
disampaikan kepada Kaisar melalui hidangan tersebut. Penggunaan bahan-
bahan premium, termasuk sirip hiu, abalon, dan teripang, semakin menegaskan
eksklusivitas dan prestise hidangan ini.

Berdasarkan teori semiotika Peirce, Fo Tido Qidng berfungsi sebagai
representamen, sedangkan objeknya merujuk pada kedudukan Kaisar yang
tinggi serta penghormatan yang disampaikan melalui jamuan kekaisaran.
Interpretan tercermin melalui keterkaitan hidangan tersebut dengan
kemewahan, kebangsawanan, dan status sosial. Makna tersebut juga didukung
oleh sejarah budaya Fé Tiao Qidng. Nama hidangan ini diyakini berasal dari
ungkapan puitis, “Ketika guci dibuka, aromanya menyebar hingga ke rumah-rumah
di sekitarnya; bahkan seorang Buddha akan meninggalkan meditasinya dan melompati
tembok untuk mencicipinya.” Ungkapan tersebut menggambarkan aroma yang
begitu menggugah selera sehingga bahkan seorang biksu yang sedang
bermeditasi pun tergoda untuk mencicipi hidangan tersebut, yang kemudian
melahirkan nama Buddha Jumps Over the Wall. Hidangan ini dikenal sebagai
salah satu kuliner tradisional khas Fuzhou dan umumnya dikaitkan dengan
Zheng Chunfa dari Restoran Juchunyuan pada akhir Dinasti Qing (Fang &
Zhou, 2018)

Secara historis, proses pembuatan Fotido Qidng memerlukan waktu beberapa
hari, sehingga hidangan ini secara tradisional disajikan dalam jamuan
kekaisaran, upacara resmi, dan perjamuan kalangan atas (Jiang, 2012). Bahan-
bahan premium yang digunakan, khususnya sirip hiu dan teripang, sejak lama
menjadi simbol identitas sosial kalangan elite dan sering disajikan dalam
jamuan resmi maupun berbagai acara seremonial (Fabinyi, 2012; Jiang, 2012).
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Dalam budaya makanan tradisional Tiongkok, sirip hiu juga dikategorikan
sebagai bu (#}), yaitu makanan bergizi yang dipercaya dapat memperkuat
tubuh dan meningkatkan vitalitas (Haase, 2015). Demikian pula, abalon secara
historis dianggap sebagai bahan makanan mewah yang umum disajikan dalam
jamuan kalangan bangsawan dan perayaan penting.

Karakteristik budaya tersebut semakin memperkuat fungsi simbolis Fétido
Qiang dalam Delicacies Destiny. Dalam narasi drama, keputusan Putra Mahkota
untuk mempersembahkan hidangan tersebut merepresentasikan bentuk
penghormatan kepada Kaisar sekaligus menyampaikan harapan akan umur
panjang dan kemakmuran. Oleh karena itu, Fétido Qidng berfungsi sebagai
representasi budaya atas status sosial, prestise sosial, dan penghormatan, yang
menunjukkan bagaimana makanan dalam drama mencerminkan nilai-nilai
hierarki dan status dalam kebudayaan tradisional Tiongkok.

WA (Hudng Mén Yii Chi) - Braised Shark Fin Soup

Hidangan lain yang merepresentasikan makanan sebagai simbol kekuasaan
dan status sosial adalah B/ # (Hudng Men Yi Chi) atau Braised Shark Fin
Soup. Dalam Delicacies Destiny, Putra Mahkota mempersembahkan hidangan
tersebut kepada Kaisar dalam jamuan ulang tahun kekaisaran. Saat menyajikan
hidangan tersebut, ia menjelaskan cita rasanya yang lezat serta khasiatnya,
dengan menyatakan bahwa hidangan tersebut dapat memperkuat tubuh dan
meningkatkan vitalitas (“AEKEE, &FHFH a7 G EHITEMA). Dalam
konteks naratif, penyajian hidangan mewah tersebut merepresentasikan rasa
hormat dan pengabdian Putra Mahkota kepada Kaisar, sekaligus menegaskan
eksklusivitas hidangan kekaisaran.

Berdasarkan teori semiotika Peirce, Huding Meén Yi Chi berfungsi sebagai
representamen. Objeknya merujuk pada persembahan Putra Mahkota kepada
Kaisar melalui hidangan eksklusif yang disiapkan untuk jamuan ulang tahun
kekaisaran. Interpretan mencerminkan prestise kekaisaran, status sosial, dan
penghormatan. Meskipun dialog dalam drama menekankan khasiat sirip hiu,
khasiat tersebut semakin memperkuat nilai hidangan sebagai kuliner eksklusif
kekaisaran yang layak disajikan kepada Kaisar.

Makna budaya sirip hiu semakin memperkuat makna simbolisnya dalam
drama. Dalam budaya makanan tradisional Tiongkok, makanan laut umumnya
dikategorikan sebagai makanan bu (#}), yaitu bahan makanan bergizi yang
dipercaya dapat memperkuat tubuh dan memulihkan energi vital (Haase,
2015). Sirip hiu telah lama dianggap sebagai bahan makanan yang langka dan
bernilai tinggi karena khasiat kesehatan yang dipercaya terkandung di
dalamnya serta ketersediaannya yang terbatas. Secara historis, sup sirip hiu
disajikan dalam jamuan kekaisaran dan perjamuan kalangan elite, yang
melambangkan kekayaan, prestise, dan status sosial yang tinggi (Haase, 2015).
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Oleh karena itu, hidangan ini kemudian memiliki keterkaitan yang kuat
dengan tradisi makan kalangan bangsawan dan penegasan perbedaan status
sosial.

Keterkaitan budaya tersebut memperkuat peran simbolis Hudng Men Y Chi
sebagai sesuatu yang lebih dari sekadar hidangan bergizi. Penyajiannya dalam
jamuan ulang tahun Kaisar merepresentasikan bentuk penghormatan sekaligus
mencerminkan prestise dan eksklusivitas kuliner kekaisaran. Oleh karena itu,
Hudng Men Yu Chi berfungsi sebagai representasi budaya dari kekuasaan dan
status sosial, yang menunjukkan bagaimana bahan-bahan mewah dan
penyajian makanan secara seremonial dapat menandakan hierarki dan otoritas
dalam kebudayaan tradisional Tiongkok.

2. Makanan sebagai Simbol Doa, Kemakmuran, dan Kesehatan

F3F4E (Wi Xin Pdn) — Five Spiced Spring Platter

T (Wit Xin Pdin), yang juga dikenal sebagai Chun Pan (Spring Platter),
merupakan salah satu hidangan yang termasuk dalam kategori makanan
sebagai simbol doa, kemakmuran, dan kesehatan. Dalam Delicacies Destiny,
hidangan ini disajikan oleh Yunzhou kepada Kaisar dalam jamuan kekaisaran
untuk merayakan awal musim semi. Yunzhou menjelaskan bahwa Wii Xin Pdn
merupakan hidangan tradisional yang umumnya dikonsumsi oleh masyarakat
pada awal musim semi. Hidangan ini terdiri atas lima jenis sayuran beraroma
tajam, yaitu daun bawang, bawang putih, kucai Tiongkok, ketumbar, dan sawi,
yang dipercaya dapat menghangatkan tubuh dan menjaga keseimbangan
tubuh selama pergantian musim. Dengan menyajikan hidangan tersebut dalam
jamuan kekaisaran, Yunzhou menyampaikan harapannya agar Kaisar
memperoleh kesehatan, umur panjang, dan kesejahteraan.

Berdasarkan teori semiotika Peirce, Wi Xin Pdn Dberfungsi sebagai
representamen. Objek mengacu pada kepercayaan budaya bahwa makanan
yang dikonsumsi sesuai dengan pergantian musim dapat menjaga kesehatan
dan melindungi tubuh selama peralihan dari musim dingin ke musim semi,
sedangkan penyajiannya kepada Kaisar melambangkan doa untuk kesehatan
dan umur panjangnya. Interpretan menunjukkan bahwa hidangan tersebut
merepresentasikan kesehatan, pembaruan, dan berkah. Dengan demikian,
makna simbolis Wil Xin Pin tidak hanya berkaitan dengan fungsi nutrisinya,
tetapi juga berperan sebagai media budaya untuk menyampaikan harapan akan
kesejahteraan dan umur panjang.

Signifikansi budaya Wi Xin Pin semakin memperkuat makna simbolisnya

dalam drama. Secara historis, hidangan ini dikenal sebagai makanan tradisional
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yang disajikan pada awal musim semi dan dalam perayaan Tahun Baru Imlek.
Hidangan ini secara luas dikaitkan dengan doa untuk kesehatan, kemakmuran,
dan keberuntungan (Xu, 2025). Tradisi tersebut mencerminkan hubungan yang
erat antara makanan, pergantian musim, dan kepercayaan budaya dalam
masyarakat Tiongkok. Zhao (2015) menjelaskan bahwa praktik pangan
tradisional Tiongkok memiliki keterkaitan erat dengan siklus musim, ketika
makanan dipilih untuk menjaga keseimbangan antara yin dan yang dalam
tubuh. Demikian pula, (Wu & Liang, 2018) menyatakan bahwa sayuran
beraroma tajam, seperti daun bawang, bawang putih, kucai Tiongkok,
ketumbar, dan sawi, dipercaya dapat menghangatkan tubuh dan
mempertahankan energi vital (gi) selama pergantian musim.

Dalam konteks Delicacies Destiny, kepercayaan budaya tersebut memperkuat
peran simbolis Wil Xin Pdn sebagai lebih dari sekadar hidangan tradisional
yang dikonsumsi secara musiman. Penyajiannya dalam jamuan kekaisaran
pada awal musim semi merepresentasikan doa untuk kesehatan dan umur
panjang Kaisar sekaligus mencerminkan filosofi Tiongkok mengenai
keharmonisan antara manusia dan alam. Oleh karena itu, Wi Xin Pin berfungsi
sebagai representasi budaya atas kesehatan, kemakmuran, dan kesejahteraan,
yang menunjukkan bagaimana makanan dalam drama menyampaikan nilai-
nilai tradisional melalui konteks naratif dan simbolisme kuliner.

Jit8W (Wan Fiit Rou) — Thousand Blessings Pork

Hidangan lain yang merepresentasikan makanan sebagai simbol doa,
kemakmuran, dan kesehatan adalah Jjf@ll (Wan Fii Rou) atau Thousand
Blessings Pork. Dalam Delicacies Destiny, hidangan ini disajikan oleh Putra
Mahkota kepada Kaisar dalam jamuan ulang tahun kekaisaran. Ketika
mempersembahkan hidangan tersebut, Putra Mahkota menyampaikan doa, “ 7
TPl E T4 /7..." (yé jie cf jihui zhi fii hudng wanfi wan...), yang
mengungkapkan harapannya agar Kaisar memperoleh umur panjang,
kemakmuran, dan kesejahteraan. Dalam konteks naratif, hidangan tersebut
tidak hanya berfungsi sebagai persembahan ulang tahun, tetapi juga sebagai
ungkapan simbolis penghormatan dan ketulusan seorang anak kepada
ayahnya.

Berdasarkan teori semiotika Peirce, Wan Fi Rou berfungsi sebagai
representamen. Objek mengacu pada persembahan Putra Mahkota kepada
Kaisar dalam perayaan ulang tahun, sedangkan interpretan mencerminkan doa
untuk umur panjang, kemakmuran, dan berkah. Makna simbolis hidangan
tersebut diperkuat oleh namanya, khususnya karakter #& (fif), yang dalam
kebudayaan Tiongkok melambangkan berkah, keberuntungan, dan
kebahagiaan. Dengan demikian, hidangan tersebut berfungsi sebagai tanda
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budaya yang digunakan untuk menyampaikan penghormatan, bakti, dan
harapan baik.

Signifikansi budaya Wan Fii Rou semakin memperkuat makna simbolisnya
dalam drama. Dalam budaya kuliner Tiongkok, nama-nama hidangan
tradisional sering dikaitkan dengan enam konsep keberuntungan, yaitu #& (fi,
berkah), #% (li, kemakmuran), % (shou, umur panjang), B (xi, kebahagiaan), of
(cdi, kekayaan), dan 5 (ji, keberuntungan) (Kuang, 2010, dikutip dari Huo et
al., 2020). Demikian pula, hidangan berbahan dasar daging secara historis
disajikan dalam jamuan kekaisaran untuk mengekspresikan penghormatan,
otoritas, dan doa wuntuk kemakmuran (Zhao, 2015). Tradisi tersebut
menunjukkan bahwa makanan dalam kebudayaan Tiongkok tidak hanya
berfungsi sebagai sumber pangan, tetapi juga sebagai media untuk
menyampaikan nilai-nilai simbolis dan harapan baik.

Dalam budaya, Win Fii Rou berasal dari hidangan kekaisaran Dinasti Qing
yang diciptakan oleh seorang juru masak dari Shandong dan disajikan dalam
perayaan ulang tahun ke-60 Ibu Suri Cixi. Hidangan tersebut kemudian
menjadi populer di kalangan Ibu Suri Cixi dan para perempuan di istana
karena melambangkan keberuntungan dan harapan akan keturunan, sehingga
hidangan ini diberi nama Wan Fi Rou (Wang, 2018). Selain itu, hidangan
tersebut memiliki ciri khas berupa potongan daging yang disusun menyerupai
motif rH (wan), yaitu simbol tradisional yang berkaitan dengan berkah,
kebahagiaan, dan umur panjang (Rokade & Karande, 2025). Berbagai
keterkaitan historis dan budaya tersebut semakin memperkuat makna simbolis
yang melekat pada hidangan ini.

Dalam konteks Delicacies Destiny, penyajian Wan Fii Rou mencerminkan tradisi
Tiongkok dalam mengungkapkan doa dan penghormatan melalui makanan.
Dengan mempersembahkan hidangan tersebut dalam jamuan ulang tahun
Kaisar, Putra Mahkota tidak hanya menyampaikan bakti, tetapi juga harapan
agar Kaisar senantiasa memperoleh kesehatan, umur panjang, dan
kemakmuran. Oleh karena itu, Wan Fi Rou berfungsi sebagai representasi
budaya atas doa, berkah, dan kemakmuran, yang menunjukkan bagaimana
makanan menjadi media simbolis untuk menyampaikan nilai-nilai tradisional
Tiongkok dalam narasi.

ANZH5F% (Rén Shen Ge Zi Tang) — Ginseng Pigeon Soup

Dalam Delicacies Destiny, Ling Xiaoxiao menyajikan AN Z45¥% (Rén Shen Gé Zi
Tang) atau Ginseng Pigeon Soup dalam kompetisi juru masak kekaisaran dengan
tema “berkah”. Ia menjelaskan bahwa burung merpati melambangkan
perdamaian dunia, dengan menggambarkan perdamaian sebagai berkah
terbesar bagi masyarakat. Penyajian tersebut mengubah hidangan dari sekadar
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sajian dalam kompetisi menjadi ungkapan simbolis mengenai harapan akan
perdamaian dan kesejahteraan bersama.

Berdasarkan teori semiotika Peirce, Rén Shen Ge Zi Tang berfungsi sebagai
representamen, sedangkan objek mengacu pada tema kompetisi, yaitu berkah,
yang disampaikan melalui makna simbolis burung merpati dan ginseng.
Interpretan menunjukkan bahwa hidangan tersebut menyampaikan harapan
akan perdamaian, kesehatan, dan kemakmuran, yang menunjukkan bahwa
makanan dapat berfungsi sebagai media budaya untuk menyampaikan nilai-
nilai yang melampaui fungsi nutrisinya. Signifikansi budaya hidangan tersebut
semakin memperkuat interpretasi ini. Dalam kebudayaan Tiongkok, burung
merpati (gezi) telah lama melambangkan keharmonisan, kesetiaan, dan
perdamaian sejak masa pra-Dinasti Qin dan Dinasti Han (Zhu & Zhang, 2021).
Sementara itu, ginseng (rénshen) dikenal luas dalam pengobatan tradisional
Tiongkok sebagai bahan obat yang dipercaya dapat memulihkan vitalitas,
menjaga keseimbangan tubuh, dan meningkatkan umur panjang (Wu & Liang,
2018). Daging burung merpati juga dihargai karena khasiatnya dalam
menyehatkan dan memperkuat tubuh (Lan et al., 2025). Secara keseluruhan,
keterkaitan budaya tersebut menunjukkan bahwa hidangan ini mengandung
nilai simbolis sekaligus terapeutik dalam tradisi kuliner Tiongkok. Dengan
memadukan simbolisme perdamaian dengan bahan-bahan yang secara
tradisional dikaitkan dengan kesehatan dan vitalitas, hidangan tersebut
mencerminkan bagaimana makanan dalam kebudayaan Tiongkok dapat
berfungsi sebagai media untuk mengungkapkan berkah, kesejahteraan, dan
keharmonisan.

3. Makanan sebagai Simbol Memori dan Hubungan Personal

YLMARYE (Hongyou Hintiin) Wonton Chili Oil

ZLMIMEYE (Hongyéu Hintin) atau Sichuan Style Wonton with Chili Oil. Dalam
adegan ini, Putra Mahkota menyajikan hidangan tersebut kepada Ling Xiaoxiao
dan menjelaskan bahwa hidangan itu dibuat oleh seorang koki dari kampung
halamannya. Reaksi Ling Xiaoxiao menunjukkan bahwa hidangan tersebut
membangkitkan kenangan tentang kampung halamannya dan memiliki makna
emosional yang kuat.

Berdasarkan teori semiotika Peirce, Hongyou Hiuntin berfungsi sebagai
representamen. Objek mengacu pada kerinduan Ling Xiaoxiao terhadap
kampung halamannya dan kepedulian Putra Mahkota terhadap kondisi
emosionalnya. Interpretan mencerminkan perasaan nostalgia, kepedulian, dan
keterikatan emosional. Dalam budaya kuliner Tiongkok, wonton merupakan
salah satu jenis jiaozi yang umumnya berkaitan dengan berkumpulnya
keluarga, perayaan, dan kehangatan (Xu, 2021). Oleh karena itu, dalam konteks

AZZAHRA: Scientific Journal of Social Humanities
Volume 4 Nomor 3 Tahun 2026 191



Peran Makanan Sebagai Representasi Budaya Tiongkok..., Simbolon et.al.,

drama, hidangan tersebut berfungsi sebagai media simbolis yang
menyampaikan kenangan personal dan kasih sayang antarmanusia.

844 B0 ] (Liyi Yueé Longmén) Carp Leaping over the Dragon Gate.
fEER ] (Ll Yue Léngmén) atau lkan Mas Melompati Gerbang Naga.
Hidangan tersebut dibuat oleh Ling Xiaoxiao sebagai hidangan perpisahan
untuk pemilik restoran sebelum ia pergi untuk mengejar impiannya menjadi
koki kekaisaran. Sebagai hidangan terakhir sebelum keberangkatannya,
hidangan tersebut menjadi ungkapan rasa terima kasih dan penghargaan
kepada seseorang yang telah memainkan peran penting dalam perjalanannya.

Berdasarkan kerangka semiotika Peirce, hidangan tersebut berfungsi sebagai
representamen, sedangkan objek mengacu pada perpisahan Ling Xiaoxiao dan
peralihannya menuju tahap kehidupan yang baru. Interpretan mencerminkan
rasa terima kasih, hubungan emosional, dan harapan untuk masa depan.
Makna simbolis hidangan tersebut diperkuat oleh legenda Tiongkok tentang
ikan yang melompati Gerbang Naga dan berubah menjadi naga, yang
melambangkan ketekunan dan pencapaian (Christie, 1968; Laing, 2017). Dalam
konteks drama, simbolisme tersebut memperkuat makna kepergian Ling
Xiaoxiao sekaligus menonjolkan ikatan emosional antara dirinya dan pemilik
restoran. Dengan begitu, bahwa makanan dalam Delicacies Destiny berfungsi
sebagai media budaya yang digunakan untuk mengekspresikan kenangan,
emosi, dan hubungan antarmanusia.

4. Makanan sebagai Simbol Kebersamaan dan Hubungan Sosial

k&% (Huoguo) Hotpot

Makanan sebagai simbol kebersamaan dan hubungan sosial ditunjukkan
melalui ‘K% (Hudguo) atau Hotpot. Dalam Delicacies Destiny, Ling Xiaoxiao
menyiapkan Hotpot untuk Putra Mahkota di dapur kekaisaran. Selama makan,
ia mengajak Putra Mahkota untuk menyantap hidangan tersebut bersama para
pelayan istana meskipun terdapat hierarki yang ketat di lingkungan istana
kekaisaran. Putra Mahkota menerima ajakan tersebut sehingga tercipta suasana
yang hangat dan santai ketika semua orang berkumpul makan bersama.

Berdasarkan teori semiotika Peirce, Hudguo berfungsi sebagai representamen.
Objek mengacu pada pengalaman makan bersama antara Putra Mahkota dan
para pelayan istana, ketika individu dengan status sosial yang berbeda
berpartisipasi dalam hidangan yang sama. Interpretan menunjukkan
kebersamaan, kehangatan, kesetaraan, dan penguatan hubungan antarmanusia.
Hotpot tidak hanya berfungsi sebagai metode memasak, tetapi juga sebagai
media simbolis yang mempertemukan orang-orang dan mendorong terjadinya
interaksi sosial.

AZZAHRA: Scientific Journal of Social Humanities
Volume 4 Nomor 3 Tahun 2026 192



Peran Makanan Sebagai Representasi Budaya Tiongkok..., Simbolon et.al.,

Signifikansi budaya Hotpot semakin memperkuat makna simbolisnya dalam
drama. Hotpot merupakan hidangan komunal tradisional Tiongkok yang
terdiri atas berbagai bahan yang dimasak dan disantap bersama dari satu panci.
Sebagai metode memasak sekaligus praktik makan bersama, Hotpot memiliki
peran sosial yang penting dalam budaya kuliner Tiongkok (Meng & Degang,
2022). Cara penyajiannya yang bersifat komunal mendorong orang untuk
duduk mengelilingi satu meja, berbagi makanan, dan terlibat dalam
percakapan sehingga Hotpot erat kaitannya dengan kebersamaan, kehangatan,
perayaan, dan interaksi sosial (Meng & Degang, 2022; Pang, 2021). Penelitian
(Chen, 2022) juga menjelaskan bahwa Hotpot menciptakan suasana makan
yang akrab sehingga dapat menjadi perantara dalam membangun hubungan
sosial.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
makanan memiliki peran penting sebagai media untuk merepresentasikan
budaya Tiongkok dalam drama Delicacies Destiny (2022). Melalui pendekatan
semiotika Charles Sanders Peirce, makanan yang ditampilkan dalam drama
dapat dipahami melalui hubungan antara representamen, objek, dan
interpretan. Analisis tersebut menunjukan hasil empat bentuk representasi
budaya melalui makanan, yaitu: (1) makanan sebagai simbol kekuasaan dan
status sosial, (2) makanan sebagai simbol doa, kemakmuran, dan kesehatan, (3)
makanan sebagai simbol memori dan hubungan personal, dan (4) makanan
sebagai simbol kebersamaan dan hubungan sosial. Keempat kategori tersebut
menunjukkan bahwa makna makanan berkaitan erat dengan konteks ketika
makanan tersebut ditampilkan dalam drama. Makanan yang disajikan dalam
lingkungan kekaisaran, misalnya, dapat merepresentasikan hierarki, prestise,
dan otoritas, sedangkan makanan yang ditampilkan dalam konteks seremonial
atau hubungan interpersonal dapat menyampaikan harapan akan kesehatan
dan kemakmuran, keterikatan emosional, rasa terima kasih, kenangan, dan
hubungan sosial.

Temuan penelitian lebih lanjut menunjukkan bahwa makanan dalam Delicacies
Destiny tidak hanya berfungsi sebagai kebutuhan konsumsi atau elemen visual
dalam cerita, tetapi juga sebagai tanda budaya yang digunakan untuk
menyampaikan nilai, kepercayaan, norma sosial dalam budaya Tiongkok.
Interaksi antara tradisi kuliner dan konteks naratif memungkinkan makanan
merepresentasikan aspek kehidupan budaya Tiongkok. Penelitian ini terbatas
pada representasi budaya yang berkaitan dengan makanan yang ditemukan
dalam Delicacies Destiny (2022) serta interpretasi terhadap representasi
tersebut melalui kerangka semiotika Peirce. Penelitian selanjutnya dapat
mengkaji simbolisme makanan dalam drama Tiongkok lainnya atau
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membandingkan representasi kuliner dalam berbagai karya audiovisual untuk
mengeksplorasi lebih lanjut bagaimana makanan berfungsi sebagai media
untuk merepresentasikan budaya Tiongkok.
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